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The background of this research was how Malaysian students maintain their 

Malaysian language in Medan even when they were far from their language 

domain. When a certain language speaker moved to other area which use different 

language and interact with them, they tend to adopt that new language. The 

objectives of this study wire to find what factors that induce maintainability of 

Malaysian language by Malaysian students in Medan, and how is the 

maintainability of Malaysian language realized by Malaysian students in Medan 

and also why the maintainability of Malaysian language is the way it does. This 

research used descriptive research by giving the Malaysian students a 

questionnaire and interviewing them. There were 21 Malaysian students as 

informants, 16 men and 5 women. It was found that the maintainability happened 

because Malaysian students were living in group, so they still use Malaysian 

language regularly. Even when they were far from Malaysian language domain, 

they still accessed Malaysian language media such as music, news, TV, radio etc 

regularly and still active in chatting application with their friends who are still 

living in Malaysia and use Malaysian language. They realized they maintainability 

of Malaysian language by joining Malaysian community, where many Malaysian 

students gather and speak in Malay, they also have good language attitude towards 

Malaysian language. Those happened because when they lived in a foreign 

environment they tried to find other Malaysian students to fell like home. That 

makes them living together with other Malaysian students in group.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

INDRI HARMAILI LUBIS. NIM : 8126111010. Pemertahanan Bahasa 

Malaysia pada mahasiswa - mahasiswa Malaysia di Medan. Thesis. Program 

Linguistik Terapan Bahasa Inggris. Pascasarjana. Unimed. 2016 

 Latar belakang penilitian ini adalah bagaimana terjadi pemertahanan 

Bahasa Malaysia terjadi di Medan. Walaupun mereka jauh dari daerah asalnya. 

Ketika pembicara suatu Bahasa berada jauh dari daerah asal Bahasa tersebut, dan 

berinteraksi dengan pengguna Bahasa lain, pengguna Bahasa tersebut cenderung 

mengadopsi dan menggunakan Bahasa yang baru tersebut. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menemukan faktor- faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

pemertahanan Bahasa Malaysia di Medan, bagaimana pemertahanan Bahasa 

tersebut disadari oleh para mahasiswa Malaysia serta kenapa pemertahan Bahasa 

tersebut terjadi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

memberikan lembar questionnaire pada para mahasiswa Malaysia dan kemudian 

mewawancarai mereka. Ada 21 mahasiswa Malaysia yang digunakan sebagai 

sampel yang terdiri dari 16 pria dan 5 wanita. Dari penilian ini di temukan bahwa 

pemertahanan Bahasa Malaysia terjadi karena para mahasiswa Malaysia tersebut 

hidup berkelompok disuatu tempat, dan karna mereka berkelompok mereka masih 

menggunakan Bahasa Malaysia secara teratur dan setiap hari. Walaupun mereka 

jauh dari tempat asal Bahasa Malaysia, mereka masih selalu mengakses berbagai 

media yang berbahasa Malaysia seperti music, berita, TV, dan radio secara teratur, 

serta masih aktif berbicara Bahasa Malaysia dengan teman- teman dan saudara- 

saudara mereka dengan menggunakan berbagai aplikasi chatting seperti BBM, 

Facebook dan lainnya. Mereka juga menyadari pemertahanan Bahasa dengan 

mengikuti berbagai organisasi, dimana banyak mahasiswa Malaysia berkumpul 

dan berbicara Bahasa Malaysia. Dan mereka juga memiliki sikap yang baik 

terhadap Bahasa Malaysia. Hal tersebut terjadi karena ketika mereka hidup di 

Medan dan sendirian jauh dari Negara mereka, mereka mencoba untuk 

menemukan mahasiswa Malaysia lainnya untuk merasa nyaman dan aman, hal 

tersebut membuat mereka hidup berkelompok dengan mahasiswa Malaysia 

lainnya.  

 


